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 Article Info  ABSTRAK

  

Article history: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa di kelas X IIS 4 MAN 1 Padang 

Lawas dengan menggunakan model pembelajaran Means ends 

Analysis (MeA). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini 

adalah siswa di kelas X IIS 4 MAN 1 Padang Lawas yang 

berjumlah 30 orang siswa. Berdasarkan data Hasil observasi 

terhadap aktivitas guru tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan aktivitas guru dari siklus I sebesar 3,33 dan 

persentase 83,33% berada pada kategori baik dan pada siklus II 

sebesar 3,66 dan persentase 91,66% berada pada kategori sangat 

baik. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dari 

siklus I sebesar 3,25 dan persentase 81,25% berada pada kategori 

baik dan pada siklus II sebesar 3,62 dan persentase 90,62% 

berada pada kategori sangat baik. Beradasarkan hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis yang diberikan kepada siswa 

diperoleh jumlah siswa yang tuntas pada observasi awal 

sebanyak 8 siswa (21,67%), siklus I sebanyak 17 siswa (56,67%), 

dan siklus II sebanyak 24 siswa (80%) dari 30 orang siswa. 

berdasarkan persentase ketuntasan klasikal siswa mengalami 

peningkatan sebesar 35% dari observasi awal ke siklus I. 

Sedangkan peningkatan persenatse ketuntasan klasikal dari siklus 

I ke siklus II sebesar 23,33%. Sedangkan peningkatan persentase 

ketuntasan klasikal dari observasi awal ke siklus II sebesar 

58,33%. Hasil ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu 80% telah 

telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 

75%. Selain itu, setiap indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 

Peningkatan persentase penguasaan indikator kemampuan 

komunikasi yang paling baik menjelaskan masalah situasi dengan 

kata-kata sendiri yaitu sebesar 79,33%. Sedangkan persentase 

penguasaan indikator kemampuan komunikasi yang paling 

rendah adalah menjelaskan soal-soal matematika menjadi angka 

yaitu sebesar 75,77%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Means ends 

Analysis (MeA) dapat meningkatkan meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa di kelas X IIS 4 MAN 1 Padang 

Lawas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi. Melalui pendidikan manusia dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

kreativitas terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari peranan matematika yang menjadi bagian 

ilmu dasar dalam perkembangannya, disamping itu pula peranannya begitu dekat dengan 

aktivitas yang seringkali dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memegang peranan penting 

untuk membentuk siswa menjadi berkualitas karena matematika merupakan suatu sarana 

berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Tujuan pembelajaran 

matematika adalah melatih cara berpikir dan bernalar, mengembangkan kemampuan 

komunikasi, dan mengembangkan kemampuan meyampaikan informasi. Oleh karena itu, 

matematika sangat  diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dalam mengahadapi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hadiyanto dalam Amalo (2022 : 176) menyatakan bahwa Kemampuan komunikasi 

matematis terdiri atas, komunikasi lisan dan komunikasi tulisan, komunikasi lisan seperti: 

diskusi dan menjelaskan, komunikasi tulisan seperti: mengungkapkan ide matematika 

melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan bahasa siswa sendiri. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam menyampaikan informasi 

dari simbol, tabel, diagram/notasi  matematika dan data kepada orang lain (Hafely, dkk : 

2018). Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan 

informasi matematis, ide atau gagasan matematis baik secara lisan maupun tulisan                          

(Suharno : 2019). 

Menurut Siahaan & Napitupulu (2018: 232), beberapa indikator kemampuan 

komunikasi matematika yaitu: 1) kemampuan menyatakan masalah matematika ke dalam 

model matematika, 2) kemampuan menjelaskan soal-soal matematika menjadi angka, dan 

3) kemampuan menjelaskan masalah situasi dengan kata-kata sendiri dan melakukan 

perhitungan.  

Lestari (2020 : 19-20) Langkah-langkah Model pembelajaran Means Ends Analysis 

(MEA) Adapun langkah-langkah model pembelajaran means ends analysis (MEA) yaitu 

sebagai berikut : 1. Identifikasi perbedaan keadaan awal (initial state) dan tujuan (goal state) 

pada tahap ini, peserta didik dituntut untuk mampu memahami setiap masalah sehinnga 

peserta didik dapat mengidentifikasi informasi-informasi yang terdapat di dalam masalah 

tersebut, serta pemecahaan masalah yang akan di pecahkan dan kemudian menyimpulkan 

perbedaan dari kedua keandaa tersebut. 2. Identifikasi keadaan sekarang (cutternt state) dan 

tujuan (goal state), pada tahap ini peserta didik dituntut harus memahami dan mengetahui 

konsep dasar matematika yang terdapat dimateri yang disampaikan sehingga peserta didik 

dapat mengidentifikasi perbedaan antara keadaan sekarang yang merupakan hasil 

pereduksian dari tahap sebelumnya dan tujuan. 3. Pembentukan subtujuan ( subgoals) Pada 

tahap ini peserta didik diharuskan untuk membuat  subtujuan (subgoals) dalam 

menyelesaikan masalah agar peserta didik menjadi lebih fokus dalam memecahkan suatu 

permasalahan secara bertahap sehingga tujuanpun tercapai. 4. Pemilihan Solusi Pada tahap 

kali ini setelah sub tujuan (subgoals) terbentuk, peserta didik menyelesaikan 

permasalahannya disetiap subtujuan (subgoals) secara bertahap untuk mengurangi 

perbedaan tersebut sehingga tercapai tujuannya. 
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Kegiatan observasi yang dilakukan oleh observer pada setiap kali pembelajaran 

berlangsung. Observer mengamati seluruh proses kegiatan pembelajaran berupa 

pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil pengamatan tersebut tertuang 

dalam lembar observasi yang kemudian dianalisis sebagai bahan untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran berikutnya. Hasil observasi terhadap aktivitas guru 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru dari siklus I sebesar 3,33 

dan persentase 83,33% berada pada kategori baik dan pada siklus II sebesar 3,66 dan 

persentase 91,66% berada pada kategori sangat baik. Hasil observasi terhadap aktivitas 

siswa tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus I sebesar 

3,25 dan persentase 81,25% berada pada kategori baik dan pada siklus II sebesar 3,62 dan 

persentase 90,62% berada pada kategori sangat baik. 

Oleh karena itu, peneliti telah dapat meningkatkan pelaksanaa kegiatan belajar 

mengajar dengan menerapkan Model Means Ends Analysis (MEA). Peningkatan ini tidak 

terlepas dari hasil refleksi yang dilakukan peneliti di akhir siklus I. Kelemahan guru yang 

ditemukan pada siklus I dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas seperti kuranngnya guru 

memotivasi agar siswa aktif di dalam kelompok diskusi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan siklus II guru telah menyampaikan tujuan pembelajaran di awal 

pembelajaran. Guru telah memberikan motivasi dan apersepsi di awal pembelajran berupa 

pentingnya pendidikan atau ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. Model Means 

Ends Analysis (MEA) dapat menciptakan  pembelajaran yang menyenangkan dan menarik, 

mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan kreatif, mengembangkan keterampilan 

penalaran, memperdalam pemahaman konsep. 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas X IIS 4 MAN 1 Padang Lawas. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Dapat dilihat bahwa 

jumlah siswa yang tuntas pada observasi awal sebanyak 8 siswa (21,67%), siklus I sebanyak 

17 siswa (56,67%), dan siklus II sebanyak 24 siswa (80%) dari 30 orang siswa. berdasarkan 

persentase ketuntasan klasikal siswa mengalami peningkatan sebesar 35% dari observasi 

awal ke siklus I. Sedangkan peningkatan persenatse ketuntasan klasikal dari siklus I ke 

siklus II sebesar 23,33%. Sedangkan peningkatan persentase ketuntasan klasikal dari 

observasi awal ke siklus II sebesar 58,33%. Hasil ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu 

80% telah telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 75%. 

Sejalan dengan hal itu, peningkatan perentase penguasaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada setiap indikator mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

adalah sebagai berikut : Indikator kemampuan menyatakan masalah matematika ke dalam 

model matematika sebesar 5,24%. Indikato kemampuan menjelaskan soal-soal matematika 

menjadi angka sebesar 15,55%. Indikato kemampuan menjelaskan masalah situasi dengan 

kata-kata sendiri sebesar  1,56%. Dapat dilihat bahwa setiap indikator mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II, indikator kemampuan yang paling baik adalah Indikato 

kemampuan menjelaskan masalah situasi dengan kata-kata sendiri sedangkan indikator 

yang memiliki skor nilai paling rendah adalah Indikato kemampuan menjelaskan soal-soal 

matematika menjadi angka. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model Means Ends Analysis (MEA) 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IIS 4 MAN 1 Padang 

Lawas sebesar 58,33%. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara bersiklus. 

Penelitian Tindakan Kelas ini ada dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas empat 
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langkah-langkah yaitu sebagai berikut : a) perencanaan tindakan (planning), b) pelaksanaan 

tindakan (acting), c) observasi (observing), d) refleksi (reflecting). Adapun Menurut 

Purnama (2020 : 166) desain PTK dapat disajikan dalam bentuk bagan dibawah ini, dapat 

dilihat pada gambar 1. sebagai berikut : Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan secara bersiklus. Penelitian Tindakan Kelas ini ada dua siklus, masing-

masing siklus terdiri atas empat langkah-langkah yaitu sebagai berikut : a) perencanaan 

tindakan (planning), b) pelaksanaan tindakan (acting), c) observasi (observing), d) refleksi 

(reflecting). Adapun Menurut Purnama (2020 : 166) desain PTK dapat disajikan dalam 

bentuk bagan dibawah ini, dapat dilihat pada gambar 1. sebagai berikut: 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi terhadap aktivitas guru tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan aktivitas guru dari siklus I sebesar 3,33 dan persentase 83,33% berada pada 

kategori baik dan pada siklus II sebesar 3,66 dan persentase 91,66% berada pada kategori 

sangat baik. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan aktivitas siswa dari siklus I sebesar 3,25 dan persentase 81,25% berada pada 

kategori baik dan pada siklus II sebesar 3,62 dan persentase 90,62% berada pada kategori 

sangat baik. 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas X IIS 4 MAN 1 Padang Lawas. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Dapat dilihat bahwa 

jumlah siswa yang tuntas pada observasi awal sebanyak 8 siswa (21,67%), siklus I sebanyak 

17 siswa (56,67%), dan siklus II sebanyak 24 siswa (80%) dari 30 orang siswa. berdasarkan 

persentase ketuntasan klasikal siswa mengalami peningkatan sebesar 35% dari observasi 

awal ke siklus I. Sedangkan peningkatan persenatse ketuntasan klasikal dari siklus I ke 

siklus II sebesar 23,33%. Sedangkan peningkatan persentase ketuntasan klasikal dari 

observasi awal ke siklus II sebesar 58,33%. Hasil ketuntasan klasikal pada siklus II yaitu 

80% telah telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 75%. 

Sejalan dengan hal itu, peningkatan perentase penguasaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada setiap indikator mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

adalah sebagai berikut : Indikator kemampuan menyatakan masalah matematika ke dalam 

model matematika sebesar 5,24%. Indikato kemampuan menjelaskan soal-soal matematika 
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menjadi angka sebesar 15,55%. Indikato kemampuan menjelaskan masalah situasi dengan 

kata-kata sendiri sebesar  1,56%. Dapat dilihat bahwa setiap indikator mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II, indikator kemampuan yang paling baik adalah 

Indikato kemampuan menjelaskan masalah situasi dengan kata-kata sendiri sedangkan 

indikator yang memiliki skor nilai paling rendah adalah Indikato kemampuan menjelaskan 

soal-soal matematika menjadi angka. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model Means Ends Analysis (MEA) 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X IIS 4 MAN 1 Padang 

Lawas sebesar 58,33%. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model 

pembelajaran Means ends Analysis (MeA) untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diterapkan di Kelas X IIS 4  MAN 1 Padang Lawas. dengan 

menggunakan dua siklus, maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa di Kelas X IIS 4  MAN 

1 Padang Lawas. yang diberi model pembelajaran Means ends Analysis (MeA). Hal ini 

terlihat dari hasil penelitian berdasarkan siklus I adalah 17 siswa yang tuntas dengan 

persentase 56,67%. siklus II dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 24 siswa dengan 

persentase 80%.  

2. Dengan penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Means ends 

Analysis (MeA). adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa di 

Kelas X IIS 4  MAN 1 Padang Lawas, mencapai 23,33%. berdasarkan rentang antara 

siklus I dan siklus II. 

3. Siswa di Kelas X IIS 4  MAN 1 Padang Lawas lebih mudah dalam menyelesaikan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel melalui pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Means ends Analysis (MeA). hal dapat kita lihat melalui 

ketercapainya indikator kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik. 
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